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Abstract

The City of Bukittinggi, which is in a strategic position as a crossroads for the economy of the Sumatra region and as a Regional
Activity Center in the spatial plan for the Province of West Sumatra, has caused a high number of community visits to the City
of Bukittinggi, resulting in an increased need for parking locations. The local government has determined an official parking
area for the public and visitors to the city of Bukittinggi. However, the public and visitors to the City of Bukittinggi are currently
having difficulty finding locations and finding information on existing official parking regulations. Lack of information about
the parking location area makes the official parking area known only to a few people. Geographic Information System (GIS)
is an information system capable of solving this problem by determining available and unavailable parking areas. This
Geographic Information System is designed to be web-based so that the information conveyed can be known by the public
online through the internet network. The method used to design the system is to collect data in the form of spatial data and non-
spatial/attribute data. Spatial data in the form of all data obtained from google maps coordinates of each parking area on the
city map of Bukittinggi. While non-spatial data consists of parking location names, parking location maps, parking area
schedules, and available or unavailable parking. The results of this study are that the system is able to provide convenience to
the public to find parking areas quickly. This system also facilitates the Bukittinggi city administration in adding and informing
the public about regulations and available parking areas.
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Abstrak

Kota Bukittinggi yang berada pada posisi strategis jalur silang perekonomian wilayah regional Sumatera dan sebagai Pusat
Kegiatan Wilayah dalam rencana tata ruang Provinsi Sumatera Barat menyebabkan tingginya kunjungan masyarakat ke Kota
Bukittinggi sehingga meningkatnya kebutuhan akan lokasi parkir. Pemerintah daerah sudah menentukan area parkir resmi
untuk masyarakat dan pengunjung kota Bukittinggi. Namun masyarakat dan pengunjung Kota Bukittinggi saat ini masih
kesulitan dalam mencari lokasi dan mengetahui informasi regulasi parkir resmi yang ada. Kurangnya informasi tentang area
lokasi parkir membuat area parkir resmi hanya diketahui oleh beberapa orang saja. Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan sistem informasi yang mampu mengatasi masalah tersebut dengan menentukan area parkir yang tersedia maupun
yang tidak tersedia. Sistem Informasi Geografis ini dirancang berbasis web sehingga informasi yang disampaikan bisa diketahui
oleh masyarakat secara online melalui jaringan internet. Metode yang digunakan untuk merancang sistem tersebut adalah
dengan mengumpulkan data yaitu berupa data spasial dan data non spasial/atribut. Data spasial berupa semua data yang
diperoleh dari koordinat google maps masing-masing area parkir pada peta kota Bukittinggi. Sedangkan data non spasial terdiri
dari nama lokasi parkir, peta lokasi parkir, jadwal area parkir, dan parkir yang tersedia atau tidak tersedia. Hasil penelitian ini
adalah sistem mampu memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mengetahui area parkir secara cepat. Sistem ini juga
memudahkan pemerintahan kota Bukittinggi dalam menambah serta menginformasikan regulasi serta area parkir yang tersedia
kepada masyarakat.

Kata kunci: SIG, Digital, Parkir, Perhubungan, Bukittinggi.
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prasarana, serta angkutan orang dan tata teknik terminal.
Kemudian bidang lalu lintas dan parkir yang meliputi

1. Pendahuluan

Dinas Perhubungan merupakan perangkat daerah yang
membantu urusan pemerintah di bidang perhubungan
dengan  menyelenggarakan  fungsi  perumusan,
pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan kebijakan dibidang
lalu lintas dan angkutan jalan, pelaksanaan administrasi
dan fungsi lain yang ditugaskan kepala daerah sesuai
tugas dan fungsinya. Dinas Perhubungan Kota
Bukittinggi menyelenggarakan urusan pemerintah pada
2 (dua) bidang, yaitu bidang angkutan yang meliputi
pengelolaan angkutan barang, teknik sarana dan

manajemen dan rekayasa lalu lintas, bimbingan dan
keselamatan serta pengawasan pengendalian lalu lintas
dan tata teknik perparkiran. Peraturan Daerah Kota
Bukittinggi No. 11 Tahun 2021 Tentang Transportasi
Darat menjelaskan bahwa parkir adalah kondisi
kendaraan yang berhenti atau tidak bergerak dalam
beberapa saat dan ditinggalkan oleh pengendaranya.
Fasilitas parkir dapat disediakan oleh Pemerintah
Daerah dan/atau badan usaha sebagai sarana pengendali
lalu lintas. Penyediaan sarana parkir dapat berupa
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parkir di dalam atau di luar ruang milik jalan sesuai
dengan syarat dan ketentuan dari peraturan daerah yang
berlaku.

Kota Bukittinggi berada di posisi strategis jalur silang
lintas perekonomian kawasan barat-Timur dan Utara-
Selatan wilayah regional Sumatera [1]. Kota
Bukittinggi juga ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan
Wilayah dalam rencana tata ruang Provinsi Sumatera
Barat [2]. Hal ini menjadikan tingginya mobilitas
kunjungan masyarakat ke Kota Bukittinggi terutama
pada hari libur yang mengakibatkan meningkatnya
kebutuhan masyarakat akan lokasi parkir kendaraan di
Kota Bukittinggi. Dinas Perhubungan Kota Bukittinggi
telah mengelola + 34 titik area parkir resmi yang
tersebar di wilayah Kota Bukittinggi yang ditetapkan
oleh Pemerintah Kota Bukittinggi melalui Peraturan
Walikota Nomor 188.45-35-2021. Jenis fasilitas parkir
yang dikelola Dinas Perhubungan Kota Bukittinggi
terdiri dari gedung parkir, taman parkir dan parkir badan
jalan yang sudah dilengkapi dengan marka jalan atau
rambu tanda lokasi parkir resmi sebagai petunjuk bagi
masyarakat dan pengunjung Kota Bukittinggi. Area
parkir yang dikelola Dinas Perhubungan juga telah
memiliki regulasi tarif resmi yang ditetapkan melalui
Peraturan Daerah Kota Bukittinggi No. 9 dan 10 Tahun
2017 sebagai Pendapat Asli Daerah (PAD) dalam
bentuk retribusi.

Permasalahan yang saat ini terjadi adalah sulitnya
masyarakat dan pengunjung Kota Bukittinggi untuk
memperoleh informasi terkait lokasi dan regulasi parkir
resmi karena masyarakat harus mencari lokasi parkir
secara langsung dengan berkeliling untuk menemukan
marka jalan atau rambu tanda parkir resmi yang telah
disediakan oleh Dinas Perhubungan. Penyampaian
informasi parkir seperti tarif resmi disampaikan melalui
papan informasi atau reklame yang hanya ada di
beberapa titik. Kesulitan yang dialami masyarakat ini
dapat menyebabkan masyarakat parkir di tempat yang
tidak seharusnya hingga dapat terjebak pada parkir liar.
Kondisi ini rentan dimanfaatkan oleh oknum untuk
melakukan pungutan liar demi memperoleh keuntungan
pribadi. Parkir liar dan pungutan liar dapat merugikan
daerah karena melanggar ketertiban dan menyebabkan
retribusi parkir tidak masuk ke dalam kas daerah yang
dapat mengakibatkan terjadinya kebocoran pendapatan
daerah [3].

Perkembangan teknologi informasi salah satunya
penerapan sistem informasi dapat menjadi salah satu
sarana pemerintah memberikan pelayanan kepada
masyarakat yang dapat digunakan untuk mengolah
dan menyebarkan informasi [4]. Sistem Informasi
Geografis (SIG) merupakan sistem informasi yang
mengelola data spasial serta menyajikan informasi
hasil analisis data dalam bentuk peta berdasarkan
letak geografis objek dan telah diadaptasi dalam
berbagai bidang seperti sebaran penyakit epidemik,
[5]. Aplikasi SIG dapat dikembangkan dan
digunakan dalam bentuk website (WebGIS) sehingga
hanya memerlukan browser dan koneksi internet
untuk dapatmenggunakannya [6]. Aplikasi WebGIS
dirasa dapat menjadi solusi yang baik bagi Dinas

Perhubungan Kota Bukittinggi dalam mengelola dan
menyebarkan informasi parkir resmi serta dapat

dimanfaatkan masyarakat untuk memperoleh
informasi parkir resmi dengan mudah.
Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa SIG

berbasis web bisa memudahkan dalam pengolahan
data geografis secara komputerisasi [22]. Masyarakat
atau pengunjung webGIS dapat mengetahui
persebaran suatu lokasi dan informasi yang lebih
efisien [23]. Penelitian dengan permasalahan yang
sama menjelaskan bahwa SIG memiliki kemampuan
untuk  menangkap, menyimpan,  mengecek,
mengintegrasikan, memanipulasi, dan men-display
data dengan peta digital [24]. Perancangan sistem
informasi geografis  suatu lokasi dapat
mempermudah dalam pembuatan peta, sistem dapat
menampilkan lokasi dalam bentuk peta seperti
melihat peta lokasi sekolah [25].

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk merancang sebuah aplikasi sistem
informasi geografis berbasis website untuk memetakan
area parkir resmi yang ada di Kota Bukittinggi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat dan pengunjung Kota Bukittinggi
sebagai portal informasi seputar sebaran lokasi dan
regulasi parkir resmi di Kota Bukittinggi, serta dapat
membantu Dinas Perhubungan Kota Bukittinggi dalam
mengelola data dan informasi seputar daftar lokasi dan
regulasi parkir yang berlaku di Kota Bukittinggi.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan di UPTD Terminal dan Parkir
Dinas Perhubungan Kota Bukittinggi yang berlokasi
di Jalan Yos Sudarso, Benteng Pasar Atas,
Kecamatan Guguk Panjang, Kota Bukittinggi,
Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini berfokus pada
perancangan dan pengembangan aplikasi sistem
informasi  geografis berbasis website dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Alat
bantu perancangan sistem yang digunakan pada
penelitian ini adalah Unified Modelling Language
(UML). Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi lapangan melalui
kegiatan observasi.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SDLC (Sistem Development Life
Cycle) Siklus hidup pengembangan sistem. System
development life cycle (SDLC) merupakan suatu bentuk
penggambaran tahapan proses pengembangan sistem.
Siklus hidup pengembangan sistem menyajikan
metodologi atau proses yang diorganisasikan untuk
membangun suatu sistem. System Development Life
Cycle (SDLC) merupakan model klasik yang bersifat
sistematis dan berurutan dalam membangun perangkat
lunak. Fungsi utama dari SDLC adalah mengakomodasi
kebutuhan pengguna berkaitan dengan sistem yang akan
dikembangkan [26]. Tahapan yang dilalui mulai dari
perencanaan, penerapan, pengoperasian  hingga
pemeliharaan sistem. Adapun tahapan dari SDLC dapat
dilihat pada Gambar 1 [14].
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Gambar 1. Tahapan SDLC

Penjelasan dari tahap-tahap dalam SDLC adalah
sebagai berikut :

a. Tahap Kebijakan dan Perencanaan Sistem
Perencanaan sistem yang baik dapat menjadikan
proses pengembangan sistem dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Kebijakan sistem
menjadi landasan dan dukungan dari manajemen
atas untuk melaksanakan perencanaan sistem

sebagai pedoman dalam pengembangan
sistem.

b. Tahap Analisa Sistem Analisa sistem dilakukan
setelah perencanaan sistem selesai dilakukan.
Tahapan ini penting karena jika terdapat kesalahan
dalam tahap ini maka akan berakibat pada tahapan
berikutnya. Beberapa hal dasar yang dilakukan
oleh analis sistem pada tahap ini di antaranya
menganalisa dan mengidentifikasi masalah,
memahami cara kerja dari sistem yang ada serta
membuat laporan hasil analisa permasalahan

c. Perancangan Sistem Secara Umum Tahap ini
bertujuan untuk memberikan gambaran secara
umum kepada pengguna sistem tentang bentuk
sistem yang baru dan sebagai persiapan sebelum
tahap perancangan secara rinci. Di mana pada
desain secara umum ditetapkan komponen-
komponen sistem informasi yang akan dirancang

lebih rinci.
d. Perancangan Sistem Secara Rinci. Tahapan
perancangan secara rinci bertujuan untuk

menentukan kebutuhan output dari sistem yang
akan dikembangkan. Pada tahap ini dijelaskan
bagaimana cara menghasilkan dan seperti apa
bentuk dari output-output tersebut.

e. Seleksi Sistem. Pada tahap ini dilakukan
pemilihan terhadap komponen pendukung sistem
salah satunya komponen teknologi berupa
perangkat keras dan lunak. Pemilih harus memiliki
pengetahuan yang cukup agar dapat memenuhi
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kebutuhan  rancang bangun yang telah
dilaksanakan. Juga dibutuhkan pengetahuan
mengenai penyedia teknologi dan teknik evaluasi
untuk menyelesaikan sistem.

f. Implementasi Sistem. Tahap ini menjadi kondisi di
mana sistem siap untuk dioperasikan. Beberapa
langkah yang dilakukan di antaranya menerapkan,
melaksanakan, dan menindak lanjuti kegiatan
implementasi.

Perawatan Sistem. Tahap ini menjadi tahap akhir dan
penting yang menekankan pada pelaksanaan
pemeliharaan sistem dalam kegiatan manajemen.
Seorang analis sistem harus dapat merumuskan
tindakan terbaik yang mestinya dilakukan dalam
pengembangan sistem.

2.1. Sistem Informasi Geografis

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen yang
terdiri dari software, brainware, jaringan komunikasi,
serta sumber daya data yang memiliki aktivitas yang
telah terorganisir dalam mengumpulkan, mengelola dan
menyebarkan informasi dalam suatu organisasi [7].
Pengertian lain menjelaskan bahwa Sistem informasi
merupakan kegiatan pengumpulan, penyimpanan,
pengolahan sebuah informasi, dengan tujuan tertentu.
Sistem informasi tersusun dari data sebagai input
kemudian menghasilkan laporan sebagai output yang
diterima oleh sistem lain serta kegiatan strategi dalam
sebuah organisasi untuk pengambilan keputusan [8].

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sebuah sistem
komputer yang dapat dimanfaatkan  dalam
memanipulasi data geografi atau spasial. Sistem ini di
implementasikan menggunakan perangkat keras dan
perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk
menangkap, memeriksa, mengelola, menyimpan,
memproses data hingga mempresentasikan informasi
geografis. Sistem informasi geografis dikembangkan
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis
objek maupun fenomena geografi yang penting dan
krusial [9].

Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional
menjelaskan bahwa sistem informasi geografis
adalah gabungan dari perangkat keras dan lunak
komputer, data geografis serta personel yang
terorganisir dan disiapkan untuk menerima,
menyimpan, memperbaiki, mengolah, menghitung,
dan menampilkan segala bentuk informasi yang
berbasis geografi. Sehingga secara sederhana sistem
informasi geografis merupakan teknologi komputer
yang digunakan dalam mengolah data yang berkaitan
dengan informasi geografis dengan menampilkan
informasi dalam bentuk peta grafis [10]. Manfaat
yang dapat diperoleh dari sistem informasi geografis
antara lain [11]:

a. Menjelaskan letak atau posisi sebuah objek.
Dalam sistem informasi geografis sebuah lokasi
atau tempat dapat dijelaskan dengan penambahan
keterangan terkait nama tempat, kode pos, letak
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latitude dan longitude atau atribut lainnya dari data
non-spasial sebuah lokasi.

Menjelaskan kondisi ruang. Sistem informasi
geografis menjelaskan ruang dengan satu atau
beberapa syarat tertentu seperti penentuan lokasi
yang sesuai untuk sebuah pemukiman dengan
kondisi yang sesuai. Syarat- syarat kesesuaian ini
yang menjadi petunjuk bagi SIG dalam
menganalisa sebuah kawasan.

Menjelaskan sebuah kecenderungan. Analisa yang
dilakukan sistem informasi geografis dapat
dilakukan menggunakan data multi temporal
sehingga dapat menggambarkan dan memberikan
penjelasan terkait lokasi tempat fenomena tersebut
terjadi seperti analisis kepadatan lalu lintas di ruas
jalan tertentu.

Menjelaskan tentang pola spasial. Sebuah
fenomena dapat dilihat pola persebarannya secara
spasial. Seperti sebuah pola kawasan pemukiman

dapat dilihat dari  sebaran  perumahan
penduduknya. Melalui analisa pola sebuah
fenomena secara spasial dapat diperoleh

kesesuaiannya dengan fenomena lain seperti
bentuk penyebaran, pengembangan wilayah
hingga kebutuhan sarana prasarana.

2.2. Unified Modelling Language (UML)

UML muncul sebagai sebuah standarisasi bahasa
pemodelan  visual yang  digunakan  dalam
pengembangan perangkat lunak menggunakan teknik
pemrograman berorientasi objek [12].. Menurut Rosa
dan Shalahuddin, Unified Modelling Language
merupakan salah satu bahasa standar yang digunakan
dalam menjelaskan kebutuhan, analisa dan desain serta
menggambarkan rancangan dalam pemrograman
berorientasi objek [13]. Beberapa jenis diagram yang
sering digunakan dalam UML yaitu use case diagram,
activity diagram, sequence diagram dan class diagram.

2.3. Website

Sistem Informasi Geografis dibangun berbasis website
karena hanya memerlukan browser dan koneksi internet
untuk dapat menggunakannya. Pada penelitian ini
sistem dibangun berbasis website [6]. sistem berbasis
website lebih mudah diakses secara online dengan
menggunakan browser serta jaringan internet. Menurut
Pontoh dan Lumenta bahwa web atau website
merupakan kumpulan dari beberapa halaman yang
dapat menampilkan  bermacam-macam  bentuk
informasi baik berupa teks, gambar, animasi, audio,
video ataupun berupa gabungan semuanya secara statis
atau dinamis, membentuk satu rangkaian komponen
yang saling berkaitan satu sama lain melalui hyperlink
[15].

2.4. PHP

PHP  memiliki  kepanjangan PHP  Hypertext
Prepocessor merupakan suatu bahasa pemrograman
yang difungsikan untuk membangun suatu website
diamis [16]. PHP merupakan sebuah bahasa
pemrograman untuk pengembangan aplikasi berbasis
web yang berbentuk script dan bersifat server side serta
bertugas membangkitkan kode [20]. Disebut sebagai

bahasa pemrograman server side karena PHP diproses
pada komputer server berbeda dengan pemrograman
javascript yang diproses pada web browser karena
bersifat client side [16].

2.5. MySQL

Database merupakan kumpulan dari beberapa tabel
yang saling terkait satu sama lain, di mana hubungan
keterkaitan tersebut dapat digunakan sebagai kunci dari
tiap tabel. Satu database dapat menggambarkan satu
populasi data yang digunakan dalam satu kelompok
kerja dalam sebuah lembaga, perusahaan atau
organisasi [17]. Sebuah database dikelola melalui
sebuah perangkat lunak yang disebut dengan DBMS
(Database Management System). Perangkat lunak inilah
yang membantu pengguna dalam mengorganisasi,
menyimpan, mengubah dan mengakses kembali data,
mengamankan dan memakai data secara bersama.
Beberapa DBMS yang biasa digunakan antara lain
MySQL, SQL Server, Oracle, Sybase dan lain-lain [18].

3. Hasil dan Pembahasan

Berlandaskan metode pengembangan aplikasi sistem
informasi yaitu SDLC seperti yang telah dijelaskan di
Gambar 1 yang menyebutkan aktifitas-aktifitas setiap
fase. Fase tersebut menggambarkan tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam pengembangan sistem. Tahapan
yang dilakukan berupa tahapan kegiatan, keterkaitan,
resources dan persyaratan yang diperlukan maka
metode ini akan menuntun pengerjaan pengembangan
aplikasi sistem informasi. Metode perancangan sistem
yang digunakan dalam hal ini adalah alat bantu yang
disebut dengan UML dengan melibatkan beberapa
diagram seperti usecase, activity, sequence dan class
diagram.

3.1. Use Case Diagram

Diagram Use Case merupakan diagram yang
memberikan gambaran transaksi dari aktor pada sistem.
Diagram Use Case memperlihatkan hal yang dikerjakan
sistem dipandang dari sisi user. Use case merupakan
sekelompok skenario yang tersusun untuk tujuan user.
Menurut Sukamto dan Shalahuddin, diagram use case
merupakan penggambaran kelakuan dari sebuah sistem
informasi yang dikembangkan dan mendeskripsikan
interaksi satu atau beberapa aktor dengan sistem [12].
Adapun bentuk use case diagram dari sistem informasi
geografis area parkir resmi Kota Bukittinggi ini dapat
dilihat pada Gambar 2.

T R R

e ——

T Rt Mgt Farbis

Gambar 2. Use Case Diagram
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Gambar 2 merupakan resource gambaran dalam
perancangan sistem sesuai dengan kebutuhan. Diagram
usecase secara umum menyajikan semua fitur atau
kinerja sistem yang akan dibangun. Aktor yang
berperan dalam sistem diantaranya adalah admin
dimana digunakan oleh pemerintah dan user yang
digunkan oleh masyarakat.

3.2. Activity Diagram
Diagram  Aktivitas merupakan diagram yang
memberikan gambaran terkait aliran kerja atau kegiatan

Hulaman 1 tama
h

dari proses bisnis sebuah sistem [19]. Diagram Aktivitas
menggambarkan berbagai kegiatan yang terjadi di
dalam sistem yang sedang dikembangkan, bagaimana
setiap aktivitas dimulai, keputusan yang mungkin
terjadi, dan bagaimana aktivitas sistem berakhir [20].
Adapun bentuk sequence diagram dari sistem informasi
geografis area parkir resmi Kota Bukittinggi ini dapat
dilihat pada Gambar 3.

J

it Regulasi |
Par e

-

~ —
Litiat Loksi Parkie | |
\. 4 "

Yes o
¢ Halamun Urama ",
Acdmin

in

A -

- ~,

[ Belika Diata Lokasi |
Parkir
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|" Kelola Jemis ‘l
L. Wasilitas l’arl;ir/

| Kelala Dara
Infografis y

. * -
¢ Kelola Dara )

—
|  Kelola Profil
Feramuran / \

"

Gambar 3. Activity Diagram

Gambar 3 merupakan gambaran resource aktivitas user
pada sistem. Setelah dijelaskan semua fitur atau kinerja
sistem pada usecase diagram, maka tahap selanjutnya
adalam merancang diagram activity. Gambaran
aktivitas tersebut menjelaskan apa saja aktivitas setiap
aktor saat berinteraksi dengan sistem.

3.3. Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan diagram yang
memberikan gambaran terkait interaksi antar objek
yang terdapat dalam sistem berupa pemodelan
pengiriman pesan dan kronologi berdasarkan waktu
yang biasanya menggambarkan tahapan-tahapan yang
dilakukan sistem sebagai tanggapan dari sebuah event
dalam menghasilkan keluaran tertentu [20]. Diagram
Sequence menggambarkan interaksi yang berfokus
terhadap urutan pesan yang dipertukarkan, bersama
kronologi kejadian yang sesuai pada lifeline [21].
Adapun gambaran dari sequence diagram sistem
informasi geografis area parkir resmi Kota Bukittinggi
ini adalah sebagai berikut.

a. Sequence Diagram Login admin

Sequence Diagram Login Admin menjelaskan
bagaimana cara Admin untuk masuk ke dalam sistem.
Admin login ke sistem bertujuan untuk mengelola data
yang dibutuhkan. Adapun gambaran sequence diagram
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.

Admin

Menulesin

hantrellesin

Gambar 4. Sequence Diagram Login Admin

Gambar 4 merupakan gambaran sequence diagram
login admin. Proses bagaimana admin login dan bisa
masuk ke sistem sudah digambarkan pada diagram
sequence diagram login admin. Admin masuk ke dalam
sistem dengan menginputkan username dan password
valid untuk login sistem.

b. Sequence Diagram Admin Kelola Data Lokasi
Parkir

Setelah dijelaskan bagaiamana proses admin login ke
sistem, maka digambarkan kegiatan berikutnya yang
akan dilakukan oleh admin. Sequence Diagram Admin
kelola data lokasi parkir menjelaskan bagaimana admin
dapat mengelola data parkir. Kegiatan yang dilakukan
Admin adalah menambah, mengedit dan menghapus
data lokasi parkir pada sistem. Adapun gambaran
sequence diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Sequence Diagram Admin Kelola Data Lokasi
Parkir

Gambar 5 merupakan gambaran sequence diagram
admin mengelola data lokasi parkir. Diagram ini
menjelaskan bagaimana admin bisa mengelola data
lokasi parkir. Data lokasi parkir yang dibutuhkan
diantaranya adalah nama lokasi, koordinat lokasi pada
peta serta waktu lokasi tersebut bisa digunakan.

c. Sequence Diagram User Lihat Lokasi Parkir

Sequence Diagram User (Masyarakat) Lihat Lokasi
Parkir merupakan diagram user menggunakan sistem.
Diagram ini menjelaskan bagaimana proses masyarakat
untuk melihat sebaran dan mencari informasi lokasi
parkir melalui sistem. Adapun gambaran sequence
diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.

o QO

illser

Gambar 6. Sequence Diagram User Lihat Lokasi Parkir

Gambar 6 merupakan gambaran sequence diagram user
(masyarakat) melihat lokasi parkir. Diagram ini
menjelaskan bagaimana masyarakat menggunakan
sistem untuk bisa melihat data lokasi parkir. Masyarakat
bisa melihat daftar lokasi parkir yang tersedia sertu bisa
melakukan pencarian lokasi parkir berdasarkan nama
lokasi atau koordinat lokasi yang tersedia pada sistem.

3.4 Class Diagram

Diagram Kelas merupakan diagram yang memberikan
gambaran bentuk visual alur jalannya database dari dan
proses database dalam suatu program. Diagram kelas
hanya menampilkan kelas yang digambarkan
menggunakan persegi panjang dan terdiri dari tiga
bagian yaitu nama, atribut dan operasi [21]. Diagram
kelas memperlihatkan kondisi hubungan antara tiap
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tabel yang terdapat di dalam database di mana masing-
masing kelas memiliki atribut serta fungsi yang sesuai
dengan proses yang terjadi pada sistem [20]. Adapun
bentuk class diagram dari sistem informasi geografis
area parkir resmi Kota Bukittinggi ini dapat dilihat pada
Gambar 7.

tb_peraturan

tb_lokasi

th_user
- nomor : varchar(25}

- judul: varchar{100) ~kd_user - int 1 1.0
- link: varchar( 100} 1.0 1| - nmpeng : varchar(25)
- sandi - varchar(25)

kd_|ok : varchar(10)
- nm_lok : varchar(150}
- alamat : text
kd_jns : varchar(10)
- ukuran : int
- fampung : int
buka : time
- tutup : time
1]+ tong : varchar(100}
1 - lat : varehar{100)
- gambar : text

+ add() : void
+ update() : void 1] + update) : void
+ delete() : void + read() : void

+ read() : void

1.
th_Infografis 1.5 + add() : void
th_insfas + updalel) : veid
+ delete() : woid
+ read() - void

- kd_infe : varchar(10)
- Jdl_info: varchar(100}
- gambar: text - kd_jns - warchar(10) 1
- jns_fas : varchar(50)
- tipe_tarif : varchar(25)
- untuk : varchar(10)

- rincian : varchar(100)

+add() : void
+ update() : void
+ deletef) : void
+ read;)  void

+add() : void
+ update() : void
+ delete() : void
+ read() : void

Gambar 7. Class Diagram

Gambar 7 merupakan gambaran keseluruan tabel yang
digunakan dalam perancangan sistem. Class diagram
menggambarkan relasi antar tabel yang digunakan
untuk merancang sistem sesuai dengan kebutuhan.
Tabel yang dibutuhkan untuk perancangan sistem
diantaranya adalah tabel lokasi, infografis dan
seterusnya.

3.5 Tampilan Program

Tampilan program merupakan tampilan hasil dari
perancangan program sistem informasi geografis area
parkir resmi Kota Bukittinggi. Seperti dijelaskan
sebelumnya bahwasannya sistem ini dibangun berbasis
website yang telah dirancang dalam bahasa
pemrograman PHP. Proses selanjutnya implementasi
sistem untuk menyajikan kinerja sistem yang telah
dibangun. Adapun hasil tampilan program adalah
sebagai berikut.

a. Tampilan Halaman Login Admin

Halaman login admin merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk dapat masuk ke dalam
sistem. Admin masuk ke dalam sistem melalui proses
login menggunakan username dan password yang valid.
Halaman ini menampilkan berupa form isian yang tediri
dari username dan password. Admin menginputkan
username dan password pada form isian tersebut dan
jika berhasil maka admin akan masuk ke halaman
admin.

b. Tampilan Halaman Admin Kelola Data Lokasi
Parkir

Halaman kelola data lokasi parkir merupakan halaman
yang digunakan untuk mengelola data lokasi parkir.
Daftar lokasi parkir tersebut dapat digunakan oleh
admin untuk melakukan pengelolaan terhadap data
lokasi parkir. Admin dapat mengelola data lokasi parkir
meliputi menambah, edit atau hapus data lokasi parkir.
Adapun tampilan dari halaman data lokasi parkir dapat
dilihat pada Gambar 8.

Vol. 10 No. 1 (2023) 38-46

43



Deri Marse Putra & Rahmat Hidayat

B @ sicapPAr Loacun
Data Sebaran Lokasi Parkir

Made Jwerin Ukiras  Daya Jacwat
o ravma Lokl meaena Peruntsean Latrace Lengituse
Lokt Tevbtmm NI Tampung  Oceeasonal

£

¥

EEEEERSENERERNEEE

Gambar 8. Tampilan Halaman Admin Kelola Data Lokasi Parkir

Gambar 8 merupakan tampilan halaman daftar lokasi  ® ® sicapar —

parkir yang sudah di inputkan ke dalam sistem. pada
halaman ini admin bisa mengelola data parkir meliputi
penambahan, pengurangan atau perubahan data lokasi Tambah Dota Lokani Parki
parkir. Daftar lokasi parkir sudah menampilkan data

yang lengkap seperti nama lokasi, alamat, koordinat =

serta juga tersedia dalam bentuk foto lokasi parkir.

c. Tampilan Halaman Admin Tambah Data Lokasi
Parkir

Halaman admin tambah data lokasi parkir merupakan
halaman yang digunakan oleh admin untuk
melakukaninput data lokasi parkir. Penambahan data
lokasi parkir ke dalam sistem menyediakan beberpa
form isian yang perlu di inputkan oleh admin.
Adapun tampilan dari halaman form input data lokasi
parkir dapat dilihatpada Gambar 9.

Gambar 9. Tampilan Halaman Admin Tambah Data Lokasi
Parkir
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Gambar 9 merupakan tampilan halaman tambah data
lokasi parkir ke dalam sistem. pada halaman ini admin
bisa menambahkan lokasi parkir ke dalam sistem
dengan mengisi semua form isian yang disediakan oleh
sistem. form isian pada halaman ini meliputi nama
lokasi parkir, koordinat lokasi parkir yang dipilih dari
peta google maps serta upload foto lokasi parkir.

d. Tampilan Halaman Lihat Sebaran Lokasi Parkir

 SIGAPAR

Halaman lokasi parkir merupakan halaman yang berisi
peta sebaran dan daftar lokasi parkir. Gambaran pada
halaman ini menampilkan semua daftar lokasi parkir
yang sudah di inputkan oleh admin. Halaman ini dapat
diakses oleh pengguna dengan mengakses alamat
website tanpa harus login ke sistem untuk mencari
informasi lokasi parkir resmi yang ada di Kota
Bukittinggi. Adapun tampilan halaman lokasi parkir
dapat dilihat pada Gambar 10.

SEBARAN LOKAS! PARKIR

Daftar Lokasl Paride Resmi

Gambar 10. Tampilan Halaman Lihat Sebaran Lokasi Parkir

Gambar 10 merupakan tampilan halaman peta sebaran
dan daftar lokasi parkir yang sudah di inputkan ke dalam
sistem. pengguna atau masyarakat bisa melihat semua
daftar lokasi parkir beserta dengan peta masing-masing
lokasi. Peta lokasi menampilkan lokasi parkir yang
tersedia ditandai dengan icon warna biru dan tidak
tersedia ditandai dengan icon berwarna merah. Daftar
lokasi parkir juga bisa dilakukan pencarian berdasarkan
nama lokasi parkir.

e. Tampilan Halaman Deskripsi Lokasi Parkir

Halaman deskripsi lokasi parkir merupakan halaman
yang berisi detail informasi terkait tentang lokasi
parkir resmi. Deskripsi parkir ini ditampilkan
berdasarkan lokasi parkir yang dipilih oleh
pengguna. Adapun tampilan halaman deskripsi lokasi
parkir dapatdilihat pada Gambar 11.

% U SIGAPAR

° o Deskripsl Lokasd Parkie

Gambar 11. Tampilan Halaman Deskripsi Lokasi Parkir
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Gambar 11 merupakan tampilan halaman detail lokasi
parkir yang tampil setelah pengguna memilih salah satu
lokasi parkir dari halaman daftar lokasi parkir.
Deskripsi lokasi parkir menggambarkan alamat lokasi
parkir dengan foto lokasi serta peta alamat lokasi parkir.
Halaman ini dapat membantu masyarakat untuk
menentukan lokasi parkir yang bisa digunakan
berdasarkan deskripsi lokasi parkir tersebut.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan teknologi informasi
berupa sistem informasi geografis berbasis website
dapat bermanfaat dalam membantu memetakan sebaran
lokasi parkir resmi di Kota Bukittinggi yang dikelola
oleh Dinas Perhubungan Kota Bukittinggi. Sistem
informasi geografis area parkir berbasis website juga
memudahkan masyarakat untuk melakukan pencarian
dan memperoleh informasi terkait sebaran lokasi
beserta detail informasi lokasi parkir. Sistem informasi
geografis dapat memudahkan pihak Dinas Perhubungan
Kota Bukittinggi sebagai sarana pengelolaan data
terkait parkir resmi yang ada di Kota Bukittinggi. Hasil
penelitian ini juga menjadi sarana bagi masyarakat
untuk menentukan lokasi parkir dengan mudah dan
cepat. Dengan demikian sistem informasi geografis
tersebut dapat membantu pemerintah terkhusus di kota
Bukittinggi dalam meakukan tatanan kota dengan parkir
yang tertib.
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